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proses kehidupan seorang dokter muda
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Dan, yang lebih penting adalah bagaimana seorang dokter
muda, sukarelawan, menjalani awal upaya menjadi manusia yang
sebenarnya melalui kebaktian, bersusah payah menurut kacamata
kita, yang dia laksanakan sebagai keindahan kehidupan. Dr. Andre
telah berusaha “memanusiakan manusia masyarakat Ngada”,

Semoga buku ini dibaca oleh segenap dokter muda sebagai
persiapan tugas ke daerah dalam program penempatan awal para
dokter.
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Tidak banyak orang tahu gambaran kehidupan seorang
dokter. Seorang dokter sering dianggap masyarakat sebagai
individu yang jauh dari kehidupan sulit, hidup yang selalu
nyaman, hidup yang membosankan karena selalu berurusan
dengan penyakit. Tidak banyak orang yang tahu juga gambaran
kehidupan masyarakat Indonesia di daerah sangat terpencil.
Kita hidup berkutat dengan kesibukan akan keluarga, peker-
jaan, dan kehidupan bermasyarakat. Keadaan dunia saat ini
menuntut kita untuk selalu bergerak lebih cepat.

Buku ini membantu kita mengintip kehidupan masyarakat
Indonesia bagian timur yang memberikan inspirasi kepada
kita untuk sejenak melambatkan irama kehidupan, bersahabat
dengan alam, dan bersyukur atas kehidupan yang dijalani saat
ini.

Menjadi dokter itu baik. Menjadi dokter yang humanis
itu sangat baik. Salah satu cara untuk menjadi lebih humanis
adalah dengan menjadi dokter PTT di daerah-daerah yang
masih jauh dari kata sehat dan sejahtera. Salam sejahtera
untuk kesehatan di Indonesia. il






"BUKU INI MENJALI FERNYATAAN HIPUF
AN PATUT PIJAVIKAN INSPIRASI AN
MOTIVASI SEBUAH PENGABPIAN YANG PIJIWAI
NASIONALISME YANG TINGGI SEKAUGUS
MENJAD| PUTA PARIWISATA MENGABARKAN
MUTIAA TERFENIAM 21 NTT KEPAPA
MASYARAKAT INPONESIA DI SELURUH BELAHAN
NUSANTAEA, TERUTAMA YANG APA ) DAEEAH
METEOPOUTAN YANG MUNGIKIN TAK PEENAH
MEMBAYANGIKAN INPAHNYA PULAUL FLOKES.”





















kami berdua telah diterima sebagai peserta PTT. Kami adalah
pasangan dokter suami-istri yang akan segera ditempatkan
bertugas di Kabupaten Bajawa, Pulau Flores, Nusa Tenggara
Timur. Petualangan baru bagi kami akan segera dimulai, mari
kita bertualang. i
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Akhirnya saat yang dinanti-nanti pun tiba. Waktu telah
menunjukkan pukul 06.00 WIB, kami semua sudah berada di
dalam pesawat. Panduan tata cara keselamatan pesawat sudah
diperagakan pramugari dan pesawat pun segera lepas landas.
Secara perlahan kecepatan pesawat meninggi, suara mesin
terdengar semakin keras, posisi duduk semakin miring, dan
tak beberapa lama terlihat awan putih jernih dari balik jendela
pesawat. Saat menengok ke bawah, dari balik jendela terlihat
Kota Jakarta yang perlahan-lahan mengecil hingga hilang
ditelan awan. Selamat tinggal semuanya, sampai bertemu
kembali di lain kesempatan. Selamat tinggal Jakarta, selamat
datang Nusa Tenggara Timur! il
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tujuannya sama, yakni untuk menarik penumpang. Tampaknya
budaya ini melekat bagi masyarakat Kupang.

Di dalam bus kami berusaha menikmati alunan musik. Po-
sisi saya agak kurang beruntung karena duduk tepat di samping
speaker. Untuk mengalihkan perhatian, saya memusatkan diri
untuk menikmati pemandangan di luar. Tindakan ini tidak
membantu, tetap saja suara musik keras bernuansa Kupang
itu masuk ke telinga dengan lancarnya. Mau tidak mau tetap
saya dengarkan, tetapi lama-kelamaan saya terbiasa juga, dan
perlahan-lahan tanpa sadar kaki pun ikut bergoyang.

Sejath mata memandang selama perjalanan, Kota Kupang
rupanya cukup luas, infrastruktur jalan cukup bagus, jalan-
jalannya sangat panjang dan berkelok-kelok. Masih banyak
terdapat lahan kosong dan pepohonan di samping jalan
raya sehingga Kota Kupang sangat berpotensi sekali untuk
dikembangkan, terutama tingkat perekonomiannya. Selama
perjalanan kami banyak menjumpai pemuda-pemuda NTT
yang menghabiskan sebagian besar waktunya di pinggir jalan.
Bercengkerama ditemani alunan gitar. Tak terasa perjalanan
berakhir, sampai juga kami di hotel tempat peristirahatan
kami, perjalanan pun berakhir di sana. §
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"PALAM MIMF| SAYA, KAMI SEPANG
BEEAPA 1| PANTA PITEMANI ALUINAN
GITAR PENGAN IRAMA MUSIK [PAR!
HAWAIl. SETELAH LAGU SELESA
PINYANYIKAN, KAMI SEGEEA BERENANG
KE TEFIAN LAUT, PENGAN SANTAI AN
INCAHNYA, TERIK MATAHARI MENYINARI
TUBUH KAMI PENGAN KOMPOSIS)
YANG SANGAT TEFAT”









"...TAK PUAS HANYA BEERENANG SATA,
KAMI NAIK PERAHU KAYU YANG ADA
Pl TEFIAN, I PALAMNYA TERVAFAT

KACAMATA RENANG AN PELAMPUNG,
PERASAAN HATI SANGAT GEMBIRA.

SEGERA KAMI KAYUH FERAHU ITU SAMPA
KE TENGAH LAUTAN YANG SANGAT

JERNIH AN TENANG AIRNYA, SAMPAI-
SAMPAI KAMI MELIHAT PENYU AN
LUMBA-LUMBA YANG JUGA SEPANG

BERENANG."
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langsung menyambar mikrofon, memberi aba-aba kepada
pemain keyboard, dan langsung menyanyikan lagu Flobamora.
Lagu khas NTT yang menggambarkan anak perantauan yang
rindu kampung halaman NTT. Asyik dan merdu sekali suasana
waktu itu. Demikianlah lagunya:

FLOBAMORA

Flobamora tanah airku yang tercinta
Tempat beta dibesarkan ibunda
Meski beta lama jauh di rantau orang
Beta inga Mama janji pulang e

Reff:

Biarpun tanjung teluknya

Jauh tapele nusa ku

Tapi slalu terkenang di kalbu ku u...u...u.

Anak timor main sasando dan ma nyanyi bolelebo
Rasa girang dan badendang

Pulange...

Hampir siang beta bangun sambil mangagis
Mengenangkan flobamora

Lelebo..Rasa dingin beta ingat di pangku Mama
Air mata basa pipi sayange...

Selesai sudah pengarahan hari itu, diakhiri dengan
tangisan air mata rindu. 3
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olah aroma itu juga memancing kami untuk mengeluarkan
jackpot juga. Tak tahan dengan bau asam lambung tersebut,
saya berinisiatif membuka kaca jendela lebar-lebar. Tak
beberapa lama bau itu pun hilang. Kemudian kami pusing,
hampir pingsan dan tertidur pulas. Perlahan bunyi lagu Bajawa
menghilang dan akhirnya benar-benar hilang. Zzzz...zz2z..

Begitu mendekati Bajawa, lebih kurang sekitar dua
setengah jamn, kami terbangun akibat udara dingin dan kabut
tebal yang menerpa wajah. Saat terjaga, kami seolah-olah
sedang berada di awan, tak berapa lama berselang di bagian
kiri jalan terlihat bangunan megah dan indah bernuasa Eropa,
pelataran halamannya ditata sedemikian rapi. Tempat tersebut
bertuliskan Bongenga Bajawa, sebuah tempat yang megah
dan misterius. Kami belum tahu tentang bangunan ini, tetapi
bangunan ini sungguh mengusik hati dan membulatkan tekad
kami untuk berwisata ke tempat ini suatu saat nanti. Mobil
melaju kencang ke arah Bajawa. Meneruskan sisa perjalanan
kami. Selamat datang Bajawa. |l
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Katolik, aktivitas kegiatan ini disebut Adorasi. Adorasi adalah
suatu bentuk penyembahan kepada Kristus yang dilambangkan
dalam wujud roti hosti. Doa ini pada akhirnya menghasilkan
buah, buah yang mendatangkan kebajikan kepada orang
tersebut, membuat orang tersebut menjadi pribadi yang
tercerahkan.

Matahari pagi terbit dan bersinar terang, sinarnya
memancar di balik atap gereja. Membuat gereja di Bajawa
seperti sebuah surga. Memang betul gereja adalah rumah
Tuhan, Sungguh agung dan misterius karya-karya ajaib-Nya.
Sebuah rumah yang mengajarkan tentang nilai-nilai kebaikan
dalam kehidupan. Doa pagi di gereja Bajawa pun selesai.
Kami segera melanjutkan aktivitas dengan berjalan-jatan
pagi mengelilingl Kota Bajawa, seluruh kota dapat dijangkau
dengan berjalan kaki. Sungguh indah Kota Bajawa, sungguh
agung karya-Nya.
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"SELAIN HEWAN REPTIL KOMODO YANG
TERKENAL, FLURES JUGA MEMILIKI
SIS KEINCAHAN ALAM LAINNYA. SALAH
SATU YANG MENARIK DPAR| FLOKES
APALAH APAT TRAPISIONAL KEHIPUPAN
MASA LAMFAU YA NG BELUM PUNAH.
DI TENGAH ZAMAN MOTERN SEKARANG
SEFERT! YANG KITA ALAMI INI, TERNYATA
APABILA KITA MEULIHAT KEHIPUFAN
PEVESAAN MASYARAKAT FLORES,
SEOLAH-OLAH WAKTU BERPUTAR
TEEBALIK PAN MEMBAWA KITA
KEMBALI KE MASA LALLL"






Kami berdecak kagum melihat keindahan rumah retret itu.
Mataloko di kalangan para rohaniwan dan peziarah Katolik
merupakan daerah yang cukup terkenal. Mataloko memiliki
rumah retret legendaris. Tempat ini banyak menelurkan
rohaniwan-rohaniwan Katolik yang berasal dari Nusa
Tenggara Timur. Selain terkenal dengan rumah retretnya,
Mataloko juga memiliki keindahan kabut yang mengagumkan
sehingga Mataloko diberi julukan "kota kabut”. Entah dari
mana asalnya kabut itu, kalau melewati daerah Mataloko selalu
dijumpai kabut di mana-mana. Tidak seperti Kota Bajawa yang,
walaupun suhunya dingin, saat siang hari tidak dijumpai kabut.
Di Mataloko selalu berkabut setiap saat.

Banyak yang mengandaikan Rumah retret Malatoko seba-
gai Benua Eropa yang dipindahkan ke Flores. Memang tempat
ini sungguh dirancang sedemikian rupa hingga menyerupai
bangunan Eropa. Yang paling menonjol adalah pelataran taman
yang terdiri dari tanaman yang dibentuk seperti tabung rak-
sasa di samping kiri dan kanan jalan masuk menuju ke rumah
retret. Rasa penasaran kami terhadap keindahan Rumah Retret
Mataloko terpuaskan. Perjalanan kami diakhiri dengan berfoto
ria sepuas-puasnya. i
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"Dl SiS| SEBELAH KIRI PESA TEEDAPAT
TEFIAN JURANG. TERPAFAT SEBUAH MITOS
KUNC YANG MENARIK. AVA SEBUAH BATU
BESAR YANG BERASAL DARI PEGUNUNGAN,
BERBENTUK BULAT. DIAMETER BATU
INI LEBIH KURANG 2 METER, BERAPA
1 ATAS SEBUAH BATU LAIN YANG
BERUKUEAN LEBIH KEZIL. DARI POSISI
DAN DAYA GaRAVITAS! TAMPAKNYA BATU INI
CUKUP SUUIT UNTUK MEMPERTAHANKAN
POSISINYA PALAM WAKTU LAMA KARENA
FOSISINYA NYARIS MIEING SEHINGAA BILA
TERTVAPAT TEKANAN SEPIKIT BATU AKAN
SEGERA TERGELINCIR KE JURANG. TETAP
KENYATAANNYA TIPAKLAH PEMIKIAN, BATU
TERSEBUT MENEMPEL ERAT [ZENGAN
BEBATUAN [l BAWAHNYA, SEFERTI
MAGNET.”



























mulai tampak lautan yang sangat biru dengan gugusan pulau
yang berdekatan. Sungguh indah pemandangannya. Tampak
matahari memancarkan cahaya berpendar menyinari gugusan
pulau itu. Selamat datang di Kecamatan Riung. il
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"BAKSOS KAU INI SUNGaGlUH MENPAPAT
ANTUSIASME YANG SANGAT BESAR DARI
MASYARAKAT. TARGET BAKSOS SUPAH
MELEBIHI. BUKAN HANYA MASYARAKAT
YANG INGIN MEMINTA OBAT GRATIS DARI
PENGOBATAN MASSAL, MELAINKAN MEREKA
JUGA SUNGGUH-SUNGaUH MEMERLUIKAN
PELAYANAN KKESEHATAN AKIBAT PENYAIT
YANG MEREKA ERITA"















dari salah seorang perawat Riung mengenai rumah ini. Bahwa
sebelumnya rumah ini pernah digunakan sebagai ruang jenazah
korban kecelakaan lalu lintas. Inilah calon rumah yang akan
kami tempati segera. Raut muka kami berubah dari semringah
menjadi pucat pasi seketika. Segera jauh-jauh pikiran kusut
kami buang. Untuk menenangkan jiwa dan energi, sekali lagi
kami tidak melewatkan kesempatan menyantap kembali
hidangan sup kuah asam khas Riung. Sebuah makanan yang
memiliki cita rasa nomor satu di NTT.

Kami kembali ke Bajawa. Baksos hari itu ditutup dengan
tidur pulas. §
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untuk menghimpun kekuatan. Kami memberanikan diri
untuk mengetahui sesuatu di ruangan angker tersebut. Untuk
berjaga-jaga, salah satu teman membawa gagang sapu untuk
mempertahankan diri, saya sendiri memegang semprotan obat
nyamuk di tangan kiri.

Perlahan-lahanlemaritersebutkamibuka. Kamidikagetkan
dengan seekor monster yang sedang bersembunyi. Seekor
monster berwarna hijau berukuran lengan orang dewasa.
Monster tersebut menyerang kami sambil berdesis tok!!..kek!!..
tok!.kek!... Setelah mengamati wujud aslinya, ternyata monster
tersebut adalah seekor tokek hijau besar. Ketukan keras
rupanya berasal dari ekor yang dikibas-kibaskan. Biasanya
ukuran tokek tidak terlalu besar, tetapi tokek ini cukup besar.
Cukup besar untuk membuat bulu kuduk kami berdiri. Setelah
melihat kami, tokek tersebut segera pergi dan menghilang di
balik pintu ruangan misterius. Lega perasaan kami, ternyata
yang kami takutkan selama ini bukanlah hantu, melainkan
seekor tokek. B
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"MATAHARI FPAGl MASIH BELUM BULAT
MEMANCARKAN SINARNYA, KAMI ROMBONGAN
POKTER FTT TELAH SAMPAl [ BIBIE PANTAI

PEEMAGA RIUNG PUKUL 05.30 WITA.
SAAT BERAPA Pl SANA MATAHAR] SUPAH
SAMAR-SAMAR TERUIHAT, SEBAGIAN LAGl MASIH
TERHALANG OLEH GUAUSAN PULAU. DEEMAGA
RIUNG MERUFAKAN PERMAGA YANG SANGAT RAP)
PAN TERATUER. DI IKIE| AN IKANAN PEEMAGA
BANYAK TERAPAT KAPAL-KAFAL BERUIKURAN
SEVANG MILIK NELAYAN SETEMPAT.”









"PANTAI RILING BERAPA PP| SEBELAH
UTARA PULAU FLORES. BERBEDA
SEKAL PENGAN PANTAI SELATAN YANG
OMBAKNYA SANGAT GANAS. DI SEKITAR
TAMAN LAUT 17 PULAU RILING HAMPIR
TIPAK. MEMILIKI OMBAK. AIR YANG APA
SANGAT TENANG AN JEENIH, KITA
DAPAT MELIHAT ISi LAUTAN DPARI ATAS
KAFAL AN DAPAT MELIHAT PENGAN
JELAS EIBUAN (KAN YANG BERENANG
VI VASAR LAUT."


















"PUSKESMAS RIUNG TEEPIE
ATAS BANGUNAN SATU LANTA,
PENGAN TEMPAT PPUPUK
YANG TEEBUAT VARl SEMEN
Pl SEIITAE BANGLUINAN (PALAM
PUSKESMAS. KURSI KAYU
FANJANG PIGUNAKAN PASIEN
UNTUK MENGANTRE.”


















"IBU BT MENJELASKAN BAHIWA MAKANAN
YANG PIBEEIKAN INI ISINYA KOSONG,
KAPVANG APA BEBERAFA WARGA YANG
ISENG MEMASUKKAN MAG/C KE VALAM

MAKKANAN AGAE YANG MEMAKAN TERKENA

GUNA-GUNA. MAGIC YANG PALING

TERKKENAL ALALAK MAGIC MENARIK HATI

PASANGAN. DENGAN WAJAH SERIUS, PAK

RT MENGINGATKAN KAMI AGAR BERHATI-

HATI BILA ACA YANG MENAWARKAN
MAKANAN. SEBAIKNYA MAKANAN
TERSEBUT PITOLAK ATAU TIPAK PIMAKAN
KARENA UITAKUTKAN MAKANAN TERSEBUT
APA KANDUNGAN MAGIC-NYA”






pikiran anjing tersebut senang karena akan berpesta di rumah
Dokter Andre. "Ayo panggil teman-teman yang lain! Di sini ada
pesta! Lihatlah ada manusia baik hati yang memberikan kita
makanan lezat! Akhirnya kue pemberian yang teramat sangat
lezat itu habis dimakan.

Dan menjadi awal mula uji tes kebenaran black magic,
apakah betul kue tersebut itu ada black magic? Bila betul, maka
korban black magic ini adalah saya dan para anjing yang ikut
berpartisipasi menikmati lezatnya kue pemberian Mama. Nasi
sudah menjadi bubur, saya secara resmi telah menjadi kelinci
percobaan untuk menguji kebenaran black magic. Apakah
black magic benar-benar ada? Hanya Tuhan dan orang Riung
saja yang tahu. Yang pasti setelah peristiwa tersebut tidak ada
kejadian buruk yang menimpa saya.




































makanan ini aman tidak ada magic-nya. Tenang saja ya, Pak
Dok.” Kami membalas dengan senyuman. Dalam hati, saya ber-

kata, bila terkena magic, maka efek magic-nya buat beramai-
ramai. B
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sebetulnya masyarakat sudah tahu bahwa yang suka mengintip
itu pasti Boriz dan mereka maklum bila dia mengintip.

Setelah menginterogasi, sebagai dokter kami juga patut
curiga ada yang aneh dalam diri Boriz. Setelah meneliti lebih
mendalam, kami sepakat mengambil kesimpulan bahwa Bo-
riz memiliki penyimpangan perilaku. Kami mendiagnosis Bo-
riz mengidap penyakit voyeurism, yaitu suatu penyimpangan
seksual saat seseorang mendapatkan kepuasan seksual dari
tindakannya mengintip orang lain yang tidak berpakaian
atau sedang melakukan tindakan seksual. Rupanya selama
ini itu yang dia cari. Bukan mencuri, tapi tindakan untuk
memenuhi kebutuhan seksualnya yang sangat berbeda dari
orang lain. Karena kelainannya itu, Boriz tidak dapat dipidana,
dan dijadikan sebagai salah satu warga unik yang melengkapi
keunikan Kecamatan Riung. Bagi yang berkunjung ke
Kecamatan Riung, berhati-hatilah saat Anda tidur karena Boriz
bisa saja mengintip Anda. Awas boriz ngintip!!

B |












"PIBANPINGIKAN PENGAN
PUSKESMAS LAIN YANG APA
1 KABUPATEN NGADA,

PUSKESMAS RIUNG MERUPAKAN

PUSKESMAS YANG LETAKNYA

PALING JAUH, PENGAN JALAN

RUSAK AN BERBATU-BATU.

UNTUK SAMFAI KE BAJAWA

PIFERLUKAN WAKTU TEMPUH

TiGA JAM MENGGUNAKAN MOBIL."






























“KETJAIAN MALAM MENCEKAM
TERULANG, PENGAN TANPA-TANPA
YANG MENYERUFAI SERANGAN
PEETAMA, KANDANG BAMBU
BERGETAR PENGAN SANGAT KERAS.
KAMI BEEGEGAS UNTUK MENEMUKAN
PELAKLINYA, NAMUN KAU INi TETAF
SAJA HANYA KESUNYIAN YANG KAMI
JUMPAL. LAGiI-LAGI JUMLAH ANAK
AYAM BERKUFRANG SATU. PAN, KALI
INI KANDANG TERKLINCI BAPAT
SEFPERTI SEPIA KALA, TIPAK APA
SATU BAGIAN PUN YANG TERBUKA.”






Kecamatan Riung. Ayam-ayam yang tersisa tersebut bernama
Chicki, Chicklet, Coro, Zora, Choco, Chicko, Coki, Coklat, Cuplis,
Cokibell, Jingobell, Cristabell, Ceribell, Corobell, Thomson &
Thomson, dan Kwak, Kwik, Kwek. I
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“MEMANG LAUT RIUNG MASIH
MENYIMPAN KEKAYAAN YANG
MELIMPFAH, PALAM SEKEJAP
KU PEMANCING LANGSUNG
MENDPAFATKAN IKAN. MUNGIKIN BILA
MEMANCING DI TEMPAT NI, ANAK
TK PUN BISA MENPAFATKAN IIKAN
PENGAN SANGAT MUDPAH. KEKAYAAN
LAUT YANG BERLIMPAH RUAH
MEMANG TERUHAT PENGAN NYATA,
DARI ATAS KAFAL SAJA, KAMI DAPAT
MELIHAT IKAN YANG PEKAT PENGAN
PERMUKAAN LAUT. TKAN YANG
VIPAFPATKAN BERVARIAS! JENISNYA,
AN UKURAN PUN BERVARIASI
DARI YANG KECIL SAMPAI BESAR.”
























"KAM| SANGAT TERKEJUT MENEMUKAN
BATUSAN POHON YANG PORAK
PORANDPA. POHON-POHON BESAR
YANG KOKOH BERSERAKAN, JALANAN
SUPAH MENJADP PORAK-PORANPA
TIPAK KERRUAN. KAMI TIPAK BisA
MEMBAYANGIKAN BILA KAMI BERGERAK
SEPULUH MENIT LEBIH CEFAT PARI
SEKARANG, MUNGIKIN KAMI SUPPAH MATI
TERTIMFA POHON TUMBANG AKIBAT
BAPAl YANG MENGAMUIL SEKAL) LAG!
KAM| BERSYUKUR PAPAT SELAMAT
DPARI KEJAPIAAN INL”















mesin yang ada di Kecamatan Riung, beliau memberikan
komando langsung kepada petugas untuk segera bertindak
dan mensterilkan jalanan Riung. Hanya dalam satu hari,
seluruh jalanan Riung telah bersih dan dapat kembali dilintasi
oleh kendaraan. Kami akhirnya dapat kembali meneruskan
perjalanan menuju Riung. Syukurlah semua selamat. Dengan
kejadian ini, terdapat kebijakan baru yang harus dilakukan
oleh seluruh penduduk Kecamatan Riung, yaitu menebang
seluruh pohon besar yang jaraknya berdekatan dengan rumah
penduduk untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan,
termasuk pohon besar yang terdapat persis di belakang rumah
dinas kami. Perjalanan hampir mati sungguh gampang untuk
diingat, tetapi sungguh sulit untuk dilupakan. il
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